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Abstrak  

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) sebagai teknologi 

pendukung pembelajaran. Namun, efektivitas penggunaan AI dalam meningkatkan kinerja belajar mahasiswa masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk literasi digital dan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Artificial Intelligence dan literasi digital terhadap kinerja belajar mahasiswa dengan motivasi belajar sebagai 

variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 120 mahasiswa 

perguruan tinggi sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja belajar mahasiswa 

(β = 0,335; p = 0,018), literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (β = 0,335; p = 0,024), 

serta motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja belajar mahasiswa (β = 0,327; p = 0,018). 

Sebaliknya, pengaruh Artificial Intelligence terhadap motivasi belajar dan pengaruh literasi digital terhadap kinerja belajar 

tidak terbukti signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam menjelaskan 

hubungan antara faktor teknologi dan kinerja belajar mahasiswa. Penelitian ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan AI, penguatan literasi digital, dan peningkatan motivasi belajar guna mendukung 

keberhasilan pembelajaran di era transformasi digital. 

 Kata Kunci: Artificial Intelligence, Literasi Digital, Motivasi Belajar, Kinerja Belajar Mahasiswa, SEM-PLS 

1. Latar Belakang 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah menjadi fenomena global yang mengubah secara 

fundamental cara institusi pendidikan menjalankan proses pembelajaran, pengelolaan akademik, dan interaksi 

dengan mahasiswa. Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi mendorong perguruan tinggi untuk 

mengadopsi berbagai inovasi digital guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan pendidikan. 

Transformasi digital tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan 

model pendidikan secara menyeluruh untuk menyesuaikan kebutuhan masyarakat di era digital. Berbagai 

teknologi seperti cloud computing, big data, Internet of Things (IoT), dan Artificial Intelligence (AI) telah 

memungkinkan munculnya model pembelajaran baru, termasuk blended learning, hybrid learning, dan HyFlex 

learning, yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, personal, dan mudah diakses oleh mahasiswa 

[1], [2] 

Percepatan transformasi digital semakin terlihat sejak pandemi COVID-19 yang mendorong perguruan tinggi 

di seluruh dunia untuk mengimplementasikan berbagai platform pembelajaran daring guna menjamin 

keberlangsungan proses pendidikan [3]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital tidak lagi 

berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi telah menjadi komponen utama dalam ekosistem pendidikan modern. 

Melalui pemanfaatan teknologi digital, institusi pendidikan tinggi mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas akses pembelajaran, serta mengembangkan pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

mahasiswa [4]. Namun demikian, transformasi digital juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti kesenjangan 

akses teknologi, keamanan siber, privasi data, serta kebutuhan peningkatan kompetensi digital bagi dosen dan 

mahasiswa [5] 

Generasi mahasiswa saat ini yang dikenal sebagai digital natives memiliki karakteristik yang sangat dekat 

dengan teknologi digital sehingga menuntut lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 
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berbasis teknologi. Kondisi ini mendorong perguruan tinggi untuk terus berinovasi dalam mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam proses pembelajaran guna mempertahankan daya saing dan relevansi institusi di era 

transformasi digital [6]. Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan tinggi juga merupakan fenomena sosial 

dan manajerial yang kompleks karena melibatkan berbagai aspek, seperti tata kelola teknologi, etika penggunaan 

data, bias algoritmik, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Oleh karena itu, keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pengguna 

dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan 

kinerja akademik mahasiswa.  

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau AI) telah menjadi salah satu teknologi yang berperan penting 

dalam transformasi pendidikan tinggi. AI merupakan teknologi yang mampu meniru kemampuan kognitif 

manusia, seperti belajar, beradaptasi, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung berbagai aktivitas pembelajaran [7]. Perkembangan Generative Artificial 

Intelligence (Generative AI atau GenAI), seperti ChatGPT, Gemini, dan Copilot, semakin memperluas 

pemanfaatan AI dalam dunia pendidikan melalui kemampuannya menghasilkan berbagai bentuk konten 

pembelajaran, memberikan umpan balik secara cepat, serta mendukung pengalaman belajar yang lebih personal 

dan adaptif [8], [9]. Teknologi tersebut memungkinkan materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik mahasiswa sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta efektivitas proses belajar. 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada penyediaan konten pembelajaran, tetapi juga 

mencakup penerapan intelligent tutoring systems, smart learning environments, dan social robots yang mampu 

mendukung interaksi belajar secara lebih interaktif dan efisien [10]. Selain itu, AI juga dimanfaatkan dalam 

berbagai aktivitas akademik dan administratif, seperti penilaian otomatis, analisis capaian pembelajaran, serta 

pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Berbagai manfaat tersebut 

menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses 

pendidikan, serta mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 

Meskipun demikian, implementasi AI dalam pendidikan juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain isu 

privasi data, transparansi algoritma, potensi bias dalam sistem AI, serta ketergantungan pengguna terhadap 

teknologi. Oleh karena itu, pemanfaatan AI perlu dilakukan secara bijaksana dan bertanggung jawab agar manfaat 

yang diperoleh dapat lebih besar dibandingkan risiko yang ditimbulkan. Seiring dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, integrasi AI dalam pendidikan tinggi memerlukan dukungan berbagai pihak, termasuk 

perguruan tinggi, dosen, mahasiswa, peneliti, dan pembuat kebijakan, guna memastikan bahwa teknologi tersebut 

mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja akademik 

mahasiswa [11] 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan tinggi menghadirkan berbagai peluang yang signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Salah satu keunggulan utama AI adalah 

kemampuannya dalam mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi (personalized learning) melalui 

pengumpulan dan analisis data pembelajaran secara komprehensif. Teknologi AI memungkinkan pendidik untuk 

menyesuaikan materi, metode, dan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan 

masing-masing mahasiswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar serta memberikan dukungan yang lebih 

tepat bagi mahasiswa yang berisiko mengalami kesulitan akademik [12]. Selain itu, AI juga berkontribusi dalam 

pengembangan inovasi pedagogis dan optimalisasi proses administrasi pendidikan, sehingga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif, responsif, dan berpusat pada mahasiswa [13] 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, implementasi AI dalam pendidikan juga menghadapi sejumlah 

tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Salah satu isu utama adalah integritas akademik, karena 

penggunaan alat berbasis AI seperti ChatGPT berpotensi mendorong praktik ketidakjujuran akademik apabila 

tidak disertai dengan pengawasan dan regulasi yang memadai [14]. Selain itu, ketergantungan yang berlebihan 

terhadap teknologi AI dapat mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir kritis dan pemecahan 

masalah secara mandiri, serta berpotensi mengubah pola interaksi antara dosen dan mahasiswa.  Tantangan lainnya 

berkaitan dengan akurasi informasi, transparansi algoritma, privasi data, dan potensi bias pada sistem AI yang 

dapat memengaruhi keadilan dan inklusivitas dalam proses pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan manfaat AI sekaligus meminimalkan risiko yang ditimbulkan, diperlukan strategi 

implementasi yang tepat dan bertanggung jawab. Perguruan tinggi perlu mengembangkan kebijakan yang 

mengatur penggunaan AI dalam kegiatan akademik, mengintegrasikan literasi AI ke dalam kurikulum, serta 

mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara 

etis dan produktif [15]. Selain itu, penerapan kerangka kebijakan yang komprehensif, strategi penilaian yang 

inovatif, dan penguatan budaya integritas akademik menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa AI dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di pendidikan tinggi [16] 

Dengan demikian, AI memiliki potensi transformatif yang besar dalam pendidikan, namun keberhasilannya sangat 
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bergantung pada kemampuan institusi pendidikan dalam mengelola aspek teknologi, pedagogis, dan etis secara 

seimbang. 

Literasi digital merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki mahasiswa dalam menghadapi 

perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran di abad ke-21. Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat dan teknologi digital, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengakses, 

mengevaluasi, mengelola, serta memanfaatkan informasi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab. 

Pentingnya literasi digital semakin terlihat selama pandemi COVID-19 ketika institusi pendidikan di berbagai 

negara harus beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

utama dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan digital yang memadai 

menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas komunikasi, kolaborasi, dan keberhasilan pembelajaran di 

lingkungan pendidikan tinggi [17] 

Lebih lanjut, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis (technical skills), tetapi juga 

mencakup aspek kognitif dan sosial, seperti kemampuan mengevaluasi kredibilitas informasi, mengidentifikasi 

potensi bias, serta memahami implikasi etis dari penggunaan teknologi digital (Morgan et al., 2022). Kemampuan 

tersebut menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

berbagai aktivitas akademik. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki hubungan yang erat 

dengan literasi AI, di mana kemampuan beradaptasi terhadap teknologi menjadi salah satu faktor yang mendukung 

pemanfaatan AI secara efektif dan produktif [18]. Dengan demikian, literasi digital dapat dipandang sebagai 

fondasi penting yang memungkinkan mahasiswa memanfaatkan berbagai teknologi digital, termasuk AI, untuk 

mendukung proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi akademik. 

Tingkat literasi digital juga menunjukkan variasi pada berbagai disiplin ilmu. Mahasiswa di bidang ekonomi 

dan ilmu sosial cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam komunikasi digital dan pemecahan 

masalah, sedangkan mahasiswa di bidang humaniora menunjukkan kemampuan yang lebih kuat dalam kreativitas 

dan pengelolaan informasi digital [19]. Selain mendukung aktivitas akademik, literasi digital juga berkontribusi 

terhadap peningkatan akses informasi di berbagai bidang, termasuk kesehatan, sehingga menjadi kompetensi yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja [20]. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu 

menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan tinggi agar mahasiswa memiliki kemampuan yang memadai 

untuk memanfaatkan teknologi secara efektif, beradaptasi terhadap perubahan digital, dan meningkatkan kualitas 

proses serta hasil pembelajaran. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian akademik mahasiswa. Motivasi berfungsi sebagai dorongan 

internal yang mengarahkan individu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, mempertahankan ketekunan 

dalam menghadapi tantangan akademik, serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi, khususnya motivasi intrinsik, berkontribusi positif terhadap kinerja 

akademik karena mendorong peningkatan usaha, ketekunan, dan kemampuan evaluasi diri mahasiswa dalam 

proses belajar. Selain itu, motivasi bersama dengan strategi pembelajaran yang efektif terbukti menjadi prediktor 

penting bagi pertumbuhan prestasi akademik dalam jangka panjang, bahkan setelah mempertimbangkan faktor 

kemampuan intelektual mahasiswa.  

Dalam perspektif pendidikan tinggi, motivasi belajar tidak hanya memengaruhi keberhasilan akademik secara 

langsung, tetapi juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Integrasi Goal Setting Theory dan Achievement Goal Theory menjelaskan bahwa mahasiswa yang 

memiliki tujuan belajar yang jelas dan orientasi penguasaan kompetensi cenderung menunjukkan kinerja akademik 

yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan motivasi yang rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar 

dipandang sebagai faktor penting yang dapat memperkuat efektivitas pemanfaatan teknologi digital, termasuk 

Artificial Intelligence (AI), dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, 

peningkatan motivasi belajar menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi di perguruan tinggi [21]). 

Kinerja belajar mahasiswa merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat keberhasilan mahasiswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kinerja belajar tidak hanya diukur melalui prestasi 

akademik, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif, keterlibatan dalam proses pembelajaran, kemampuan 

menyelesaikan tugas, serta penguasaan kompetensi yang diperoleh selama kegiatan akademik berlangsung [22] 

Dalam era transformasi digital, kinerja belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa maupun dari lingkungan pembelajaran. Faktor-faktor tersebut meliputi motivasi belajar, kemampuan 

beradaptasi terhadap teknologi, serta tingkat literasi digital yang dimiliki mahasiswa dalam memanfaatkan 

berbagai sumber dan platform pembelajaran digital. 
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Perkembangan teknologi digital telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

belajar mahasiswa. Literasi digital yang baik memungkinkan mahasiswa mengakses, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi secara lebih efektif sehingga dapat mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil akademik [23]. Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar mahasiswa, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian akademik 

yang lebih baik [24]. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital, penguatan literasi digital, dan peningkatan 

motivasi belajar menjadi faktor penting yang dapat mendukung optimalisasi kinerja belajar mahasiswa dalam 

lingkungan pendidikan tinggi yang semakin terdigitalisasi [25] 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil akademik 

mahasiswa. Teknologi AI, seperti educational chatbot dan adaptive learning systems, mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan serta motivasi intrinsik mahasiswa dalam proses pembelajaran [26]. Selain itu, AI 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar, motivasi, dan hasil pembelajaran, di mana 

motivasi berperan sebagai faktor penting yang menjembatani hubungan antara pemanfaatan teknologi dan 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal [27]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi AI dalam 

pembelajaran berpotensi meningkatkan efektivitas proses pendidikan melalui pendekatan yang lebih adaptif dan 

berpusat pada mahasiswa. 

Di sisi lain, literasi digital juga menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan pemanfaatan AI dalam 

lingkungan pendidikan. Perkembangan AI menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan dalam memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis, termasuk memahami aspek etika seperti privasi 

data dan keadilan algoritma. Penelitian Huang dan Derakhshan menunjukkan bahwa literasi digital dan motivasi 

belajar berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan teknologi AI untuk 

mendukung pembelajaran mandiri [28]Meskipun demikian, berbagai penelitian masih menunjukkan hasil yang 

beragam akibat perbedaan konteks, akses teknologi, karakteristik responden, dan pendekatan metodologis yang 

digunakan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara AI, literasi digital, motivasi belajar, dan 

kinerja belajar masih memerlukan kajian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), literasi digital, motivasi 

belajar, dan kinerja belajar dalam konteks pendidikan tinggi, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang 

perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung berfokus pada hubungan langsung antara 

AI dan hasil belajar atau antara literasi digital dan pencapaian akademik tanpa mempertimbangkan keterkaitan 

yang lebih kompleks di antara variabel-variabel tersebut. Penelitian lain telah menginvestigasi pengaruh efikasi 

diri AI dan literasi digital terhadap kinerja akademik, namun belum banyak yang memasukkan motivasi belajar 

sebagai variabel mediasi yang dapat menjelaskan mekanisme hubungan antara faktor teknologi dan hasil 

pembelajaran. Akibatnya, pemahaman mengenai bagaimana AI dan literasi digital memengaruhi kinerja belajar 

mahasiswa melalui faktor psikologis masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan Artificial Intelligence, literasi digital, motivasi belajar, dan kinerja 

belajar ke dalam satu model konseptual yang komprehensif masih belum banyak ditemukan, khususnya pada 

konteks mahasiswa perguruan tinggi. Penggunaan pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) untuk menganalisis hubungan antarvariabel tersebut juga masih relatif terbatas, padahal 

metode ini mampu menjelaskan hubungan langsung maupun tidak langsung secara simultan [29]. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Artificial Intelligence dan literasi digital terhadap kinerja 

belajar mahasiswa dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi menggunakan pendekatan SEM-PLS. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja belajar mahasiswa pada pembelajaran berbasis teknologi di era transformasi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Artificial Intelligence dan 

literasi digital terhadap kinerja belajar mahasiswa, menguji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap motivasi 

belajar, serta menganalisis peran motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi dan menjadi 

masukan praktis bagi perguruan tinggi dalam mengoptimalkan pemanfaatan AI untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kinerja akademik mahasiswa. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis model kinerja 

belajar mahasiswa pada pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan mempertimbangkan peran 

mediasi motivasi belajar. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel 

secara objektif melalui analisis statistik berbasis model struktural. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif perguruan tinggi yang telah memanfaatkan teknologi Artificial 

Intelligence dalam kegiatan pembelajaran, seperti pencarian informasi akademik, penyelesaian tugas, dan aktivitas 

belajar lainnya. Sampel penelitian berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria mahasiswa yang memiliki pengalaman menggunakan aplikasi berbasis AI untuk mendukung 

proses pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian terdiri atas empat konstruk, yaitu 

Artificial Intelligence (AI), Literasi Digital (LD), Motivasi Belajar (MB), dan Kinerja Belajar (KB). Masing-

masing konstruk diukur menggunakan lima indikator. Variabel AI diukur melalui indikator AI1–AI5 yang 

menggambarkan tingkat pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran. Variabel Literasi Digital diukur 

menggunakan indikator LD1–LD5 yang mencerminkan kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital. Variabel Motivasi Belajar diukur melalui indikator MB1–MB5 yang 

menggambarkan dorongan internal mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Sementara itu, variabel 

Kinerja Belajar diukur menggunakan indikator KB1–KB5 yang mencerminkan efektivitas belajar, penyelesaian 

tugas, dan pencapaian akademik mahasiswa. 

Model penelitian dikembangkan untuk menguji pengaruh Artificial Intelligence dan Literasi Digital terhadap 

Kinerja Belajar Mahasiswa dengan Motivasi Belajar sebagai variabel mediasi. Hubungan antarvariabel dalam 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis 

hubungan antar konstruk laten secara simultan, menguji model mediasi, serta memiliki kemampuan prediktif yang 

baik pada ukuran sampel yang relatif moderat. 

Evaluasi model dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi 

model struktural (inner model). Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading dan Average 

Variance Extracted (AVE), sedangkan reliabilitas konstruk diukur menggunakan nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,70 dan AVE ≥ 0,50, 

sedangkan konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha ≥ 

0,70. 
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Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

prosedur bootstrapping dengan 5.000 subsampel pada tingkat signifikansi 5%. Hipotesis penelitian dinyatakan 

diterima apabila nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran motivasi belajar dalam memediasi pengaruh 

Artificial Intelligence dan literasi digital terhadap kinerja belajar mahasiswa pada pembelajaran berbasis teknologi 

di perguruan tinggi. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan jenis kelamin dan usia untuk 

memberikan gambaran umum mengenai profil mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. Sebanyak 120 

mahasiswa yang telah memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Karakteristik Responden Penelitian 

Berdasarkan Gambar 2, responden penelitian didominasi oleh mahasiswa laki-laki sebanyak 65 orang 

(54,17%) dan mahasiswa perempuan sebanyak 55 orang (45,83%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada 

pada rentang usia 19–21 tahun sebanyak 64 orang (53,33%), diikuti usia 22–24 tahun sebanyak 30 orang (25,00%), 

sedangkan responden berusia kurang dari 19 tahun dan lebih dari 24 tahun masing-masing berjumlah 13 orang 

(10,83%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan mahasiswa usia produktif yang 

telah terbiasa memanfaatkan teknologi digital dan Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran. 

3.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh indikator yang digunakan mampu 

mengukur konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Pengujian meliputi validitas konvergen dan reliabilitas 

konstruk. 

3.2.1 Validitas Konvergen 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading. Suatu indikator dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,70. 

Tabel 1. Hasil Outer Loading 

Konstruk Indikator Loading 

Artificial Intelligence AI1 0,780 

 AI2 0,817 

 AI3 0,827 

 AI4 0,912 
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Konstruk Indikator Loading 

 AI5 0,865 

Literasi Digital LD1 0,880 

 LD2 0,849 

 LD3 0,866 

 LD4 0,856 

 LD5 0,899 

Motivasi Belajar MB1 0,844 

 MB2 0,878 

 MB3 0,889 

 MB4 0,863 

 MB5 0,893 

Kinerja Belajar KB1 0,761 

 KB2 0,764 

 KB3 0,870 

 KB4 0,867 

 KB5 0,810 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Dengan demikian, seluruh 

indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

3.2.2 Reliabilitas Konstruk 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Seluruh 

konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai di atas 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memiliki konsistensi internal yang baik sehingga konstruk penelitian dinyatakan reliabel. 

3.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

3.3.1 Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan 

variabel endogen. 

Tabel 2. Nilai R-Square 

Variabel Endogen R² 

Motivasi Belajar 0,270 

Kinerja Belajar 0,515 

 

Nilai R² sebesar 0,270 menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dan Literasi Digital mampu menjelaskan 

27,0% variasi Motivasi Belajar. Sementara itu, nilai R² sebesar 0,515 menunjukkan bahwa Artificial Intelligence, 

Literasi Digital, dan Motivasi Belajar mampu menjelaskan 51,5% variasi Kinerja Belajar mahasiswa. Sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

3.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel β T Statistics P Values Keputusan 

H1 AI → MB 0,252 1,653 0,098 Ditolak 

H2 LD → MB 0,335 2,250 0,024 Diterima 

H3 AI → KB 0,335 2,377 0,018 Diterima 

H4 LD → KB 0,219 1,523 0,128 Ditolak 

H5 MB → KB 0,327 2,371 0,018 Diterima 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa tiga hipotesis diterima dan dua hipotesis ditolak. Variabel Literasi 

Digital terbukti berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar, sedangkan Artificial Intelligence dan Motivasi 

Belajar berpengaruh positif terhadap Kinerja Belajar Mahasiswa. Sebaliknya, pengaruh Artificial Intelligence 

terhadap Motivasi Belajar dan pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Belajar tidak terbukti signifikan. 

3.5 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Belajar mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam 

mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi digital, maka semakin tinggi pula motivasi 

mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Literasi digital memungkinkan mahasiswa memperoleh sumber 

belajar yang lebih luas, memanfaatkan berbagai platform pembelajaran daring, serta mengakses informasi secara 

cepat dan efektif. Kemampuan tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian belajar mahasiswa 

sehingga mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan akademik.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Belajar Mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Artificial Intelligence 

mampu membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran, memperoleh referensi akademik, menyusun 

ide, serta menyelesaikan tugas dengan lebih efektif dan efisien. Kehadiran berbagai platform AI generatif seperti 

ChatGPT, Gemini, dan Copilot memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi secara 

cepat dan personal sesuai kebutuhan belajar masing-masing. Kondisi ini menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence dapat berfungsi sebagai teknologi pendukung pembelajaran yang membantu meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas belajar mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian [30], [31].  

Selanjutnya, Motivasi Belajar terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Belajar 

Mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih tekun dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki komitmen yang lebih 

besar untuk mencapai tujuan akademik. Motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal yang memengaruhi 

intensitas, arah, dan ketekunan mahasiswa dalam proses belajar. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, semakin 

besar pula upaya yang dilakukan mahasiswa untuk memahami materi dan meningkatkan prestasi akademiknya. 

Temuan ini mendukung teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor 

utama yang memengaruhi keberhasilan akademik. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Lin et 

al.,(2025); Wang & Fan (2025) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan keterlibatan dan pencapaian akademik mahasiswa. 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa Artificial Intelligence tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Belajar mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence belum tentu 

mampu meningkatkan motivasi belajar secara langsung. Meskipun Artificial Intelligence memberikan kemudahan 

dalam memperoleh informasi dan menyelesaikan tugas akademik, penggunaan teknologi tersebut tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan minat, ketertarikan, atau dorongan intrinsik untuk belajar. Sebagian mahasiswa 

kemungkinan memanfaatkan Artificial Intelligence hanya sebagai alat bantu praktis untuk mempercepat 

penyelesaian tugas tanpa meningkatkan keterlibatan kognitif yang lebih mendalam dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, tetapi juga oleh 

faktor psikologis, sosial, dan lingkungan belajar yang lebih kompleks. Oleh karena itu, keberadaan Artificial 

Intelligence perlu didukung oleh strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar 

mahasiswa agar manfaat teknologi dapat dirasakan secara lebih optimal. 

Selain itu, Literasi Digital juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Belajar Mahasiswa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan digital yang baik tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja 

belajar. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital tinggi belum tentu mampu mengubah kemampuan 

tersebut menjadi prestasi akademik yang lebih baik apabila tidak didukung oleh motivasi belajar, strategi belajar 

yang efektif, dan lingkungan akademik yang mendukung. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital lebih 

berperan sebagai kemampuan pendukung daripada faktor yang secara langsung menentukan hasil belajar. Hasil 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan akademik merupakan hasil interaksi berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal, sehingga peningkatan kompetensi digital saja belum cukup untuk meningkatkan 

kinerja belajar mahasiswa secara signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Belajar memiliki posisi yang penting 

dalam model kinerja belajar mahasiswa pada pembelajaran berbasis Artificial Intelligence. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan tinggi tidak hanya 

bergantung pada pemanfaatan teknologi dan tingkat literasi digital mahasiswa, tetapi juga pada kemampuan 



 Masimbangan Sabarina Harlina1, Masimbangan Susana Herawati2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9804 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7955 

 

 

institusi pendidikan dalam membangun motivasi belajar mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu 

mengintegrasikan pengembangan literasi digital, pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence, serta strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar secara berkelanjutan. Dengan demikian, manfaat 

Artificial Intelligence dan teknologi digital dapat dimaksimalkan untuk mendukung peningkatan kinerja belajar 

mahasiswa di era transformasi digital. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence, Literasi Digital, dan Motivasi Belajar memiliki peran 

yang berbeda dalam membentuk Kinerja Belajar Mahasiswa pada pembelajaran berbasis teknologi. Hasil analisis 

SEM-PLS menunjukkan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Belajar 

Mahasiswa, Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar, serta Motivasi Belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Belajar Mahasiswa. Sebaliknya, pengaruh langsung Artificial 

Intelligence terhadap Motivasi Belajar dan Literasi Digital terhadap Kinerja Belajar tidak terbukti signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis Artificial Intelligence tidak hanya 

ditentukan oleh pemanfaatan teknologi dan kemampuan digital mahasiswa, tetapi juga oleh faktor psikologis yang 

mendorong keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Motivasi Belajar terbukti menjadi faktor penting yang 

mendukung peningkatan kinerja belajar, sehingga mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, Literasi Digital berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

belajar dengan membantu mahasiswa memanfaatkan teknologi dan informasi secara lebih efektif dalam kegiatan 

akademik. Secara keseluruhan, model penelitian mampu menjelaskan 51,5% variasi Kinerja Belajar Mahasiswa 

dan 27,0% variasi Motivasi Belajar. Hasil tersebut menegaskan bahwa integrasi Artificial Intelligence, penguatan 

Literasi Digital, dan peningkatan Motivasi Belajar perlu dilakukan secara bersamaan untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran di perguruan tinggi. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa agar manfaat transformasi digital dapat memberikan dampak yang optimal terhadap 

peningkatan kinerja belajar. 
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